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ABSTRACT 

Lodging of the paddy plants causes a decrease in rice plant production. Lodging resistants rice plants can be 
produced through plant breeding. The purpose of the research is selection lodging resistant F4 lines. The research 
was carried out from December 2018 to May 2019 in the ultisol field, Bangka Regency, Bangka Belitung Province. 
The F4 lines were planted by a single plant design. Plants were selected using the pedigree method. The result 
showed that the characteristics of rice F4 lines from crossed were less than 90 cm of height and 70 selected F4 
lines seemed to have lodging resistance based on the plant height character and also supported by stem diameter, 
panicle height, stem strength, and pithy seeds weight per clump. 

Keywords:  Red rice; Selection; Lodging resistant. 

ABSTRAK 

Kerebahan menyebabkan penurunan produksi tanaman padi. Tanaman padi tahan rebah dapat dihasilkan dari 
kegiatan pemuliaan tanaman. Tujuan penelitian adalah seleksi galur F4 tahan rebah.  Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Desember 2018 hingga Mei 2019 di lahan ultisol, Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung. Penanaman galur dilakukan secara single plant. Metode seleksi yang digunakan adalah seleksi 
pedigree.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik galur F4 padi terseleksi memiliki tinggi tanaman 
kurang dari 90 cm. Terdapat 70 galur F4 terseleksi memiliki ketahanan rebah berdasarkan karakter tinggi 
tanaman dan didukung oleh karakter diameter batang, panjang malai, kekuatan batang, dan berat biji bernas 
per rumpun. 

Kata kunci: Padi beras merah; Seleksi; Tahan rebah.

1. Pendahuluan 

Padi (Oyza sativa L.) atau beras merupakan 
pangan utama masyarakat Indonesia.   Produksi 
tanaman padi dapat mengalami penurunan akibat 
adanya sifat ketidaktahanan rebah. Menurut 
Pasaribu et al. (2013), kerebahan pada tanaman 
padi mengakibatkan berkurangnya hasil panen, 
panen dini, dan penurunan harga gabah.  Menurut 
Zhu et al. (2016), kerebahan dapat menurunkan 
produksi tanaman padi hingga 50%.  Menurut 
Mustikarini et al. (2017), ketahanan rebah suatu 

varietas disebabkan oleh batang yang rendah dan 
berat kering batang yang tinggi.  Ketahanan rebah 
pada tanaman padi disebabkan oleh keberadaan 
gen kerdil atau  semidwarf (sd1). Hasil penelitian 
Mani (2008) mengungkapkan bahwa, Gen sd1 
menyebabkan tidak terbentuknya protein GTP-
binding (guanosin triposphat), sehingga terjadi 
transduksi sinyal giberalin. Proses ini 
mengakibatkan kegagalan dalam pembentukan 
brassinostroid sehingga tanaman menjadi pendek. 
Oleh karena itu perlu upaya perakitan padi tahan 
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rebah pada genotipe padi agar memiliki produksi 
yang tinggi. 

Indonesia memiliki aksesi (padi lokal) yang 
banyak. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah 
teridentifikasi 26 aksesi (Mustikarini et al. 2019), di 
Sulawesi selatan ada 5 aksesi (Limbongan & Djufry 
2015), di Jawa Barat ada 43 aksesi (Rohaeni & 
Yunani 2017). Kelemahan aksesi  adalah tidak tahan 
rebah, umur panjang dan hasil rendah (Wahdah et 
al. 2012), tidak toleran kekeringan (Aryana 2009).  
Prayoga et al. (2017) menyatakan, padi lokal 
Bangka memiliki rerata tinggi tanaman mencapai 
158 cm.  Menurut Makarim dan Suhartatik (2009) 
tanaman padi yang tinggi dengan batang yang 
lemah akan mudah rebah.  

Keunggulan dari padi lokal adalah memiliki 
ketahanan cekaman biotik dan abiotik. Hasil 
identifikasi Balai Besar Padi (BB Padi) terhadap 16 
aksesi padi ditemukan ketahanan terhadap blas, 
wereng batang coklat, tungro dan hawar daun 
bakteri (Rohaeni et al. 2016). Sitaresmi et al. (2013) 
menyatakan, aksesi lokal teridentifikasi toleran 
kekeringan, keracunan Al, naungan, keracunan Fe, 
salinitas dan suhu rendah.  Selama kurun waktu 53 
tahun sebanyak 39 varietas lokal yang telah dilepas.  
Varietas lokal tersebut tahan cekaman biotik, 
toleran cekaman abiotik dan memiliki mutu beras 
yang baik.   

Kegiatan pemuliaan tanaman untuk 
mendapatkan varietas unggul baru memerlukan 
tahapan seleksi agar mendapatkan genetik yang 
stabil. Metode seleksi yang bisa dilakukan untuk 
tanaman padi adalah seleksi massa, seleksi galur 
murni, seleksi bulk, sisilah (pedigree), single seed 
descend (SSD), diallel selective mating system, dan 
silang balik (back cross) (Syukur 2012). Menurut 
Martono (2009), metode seleksi yang tepat untuk 
tanaman padi yaitu metode seleksi pedigree. 
Acquaah (2008) menjelaskan, bahwa pada generasi 
awal merupakan puncak dari heterozigositas dan 
memiliki rekombinasi gen terbesar.  Seleksi yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah seleksi 
pedigree. Seleksi pedigree (silsilah) merupakan 
salah satu seleksi yang dapat digunakan dalam 
populasi segregasi. Menurut Widyawati et al. 
(2014), tujuan dari seleksi pedigree adalah untuk 
mendapatkan varietas baru dengan 
mengkombinasikan gen-gen yang diinginkan dan 
ditemukan pada dua genotip atau lebih. 

Galur F4 yang akan diseleksi pada penelitian ini 
berasal dari hasil persilangan antara mutan dan 
aksesi padi beras merah lokal dengan varietas padi 
nasional yang tahan rebah. Melalui penelitian ini 
diharapkan diperoleh galur harapan padi gogo yang 
memiliki karakter tahan rebah lebih baik 
dibandingkan tetua dan generasi sebelumnya. Galur 

harapan yang tahan rebah dan berproduksi tinggi 
dapat dikembang lebih lanjut menjadi varietas 
unggul baru. 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 
2018 sampai dengan bulan April 2019. Kegiatan 
penelitian dilaksanakan pada lahan Ultisol di Kebun 
Percobaan dan Penelitian (KP2) Universitas Bangka 
Belitung (UBB).  Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah parang, kedik, penggaris, 
spring balance, meteran, cangkul, sprayer, traktor, 
timbangan analitik, oven dan alat tulis. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah benih padi F4 
hasil persilangan antara mutan M8-GR150-1-9-13  X 
Balok, M8-GR150-1-9-13  X Banyuasin, M8-GR150-1-9-
13  X Inpago 8, Balok X Inpago 8, Balok X Banyuasin, 
tetua persilangan (Balok, M8-GR150-1-9-13, 
Banyuasin dan Inpago 8), pupuk urea, TSP, KCl dan 
pupuk kotoran kambing. 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan 
metode eksperimen. Galur ditanam dengan 
menggunakan metode single plant design.  Satu 
benih ditanam untuk setiap lubang tanam pada 
lahan yang sama tanpa adanya ulangan. Menurut 
Baihaki (2000) rancangan ini digunakan karena 
benih yang akan digunakan adalah benih generasi 
awal yang masih mengalami segregasi. Metode 
seleksi yang digunakan adalah seleksi pedigree.  
Seleksi dilakukan terhadap 5% dari total populasi 
setiap galur yang ditanam. 

Lahan yang telah dibersihkan digemburkan dan 
dibuat petakan-petakan percobaan sebanyak 60 
unit dengan jarak antar petakan 50 cm, jarak tanam 
25 cm x 25 cm, dan luas petakan 0,5 m x 3,75 m 
dengan tinggi bedengan 20 cm sehingga didapatkan 
luas lahan percobaan 1.875 m2. Petakan selanjutnya 
diberikan pupuk kotoran ayam dengan dosis 5 
ton/ha atau 2,03 kg/petakan (Widyantoro et al. 
2007). Benih F4 hasil persilangan sebanyak 30 galur 
sehingga total galur yang ditanam adalah 1800 
galur.  Penyulaman dilakukan 14 hari setelah tanam 
(HST) dengan menggunakan bibit semaian. 

Kegiatan pemeliharaan meliputi pemupukan, 
penyiraman, pengendalian gulma, dan 
pengendalian hama serta penyakit. Pemupukan 
menggunakan pupuk anorganik dan organik.  Dosis 
pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang 4 
ton/ha, urea 200 kg/ha, KCl 100 kg/ha dan SP-36 
100 kg/ha. Pupuk kandang ayam diaplikasikan satu 
minggu sebelum penanaman. Pemupukan urea 
diberikan secara bertahap sebanyak 1/3 dosis pada 
20 HST, 55 HST dan 65 HST. Pemupukan SP-36 dan 
KCl diberikan sebanyak seluruh dosis pada 20 HST 
(Purwono dan Purnawati, 2007). 
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Penyiraman dilakukan setiap hari pada sore hari 
dalam interval satu kali sehari. Pengendalian gulma 
dilakukan secara mekanik dengan mencabuti 
gulma.  Pengendalian hama atau penyakit dilakukan 
secara mekanik atau menggunakan pestisida. 
Pemanenan dilakukan saat gabah telah masak 85%.   

Karakter yang diamati dalam penelitian ini 
meliputi karakter kualitatif dan kuantitatif.  
Karakter kuantitatif meliputi indeks kerebahan, 
tinggi tanaman, panjang malai, diameter batang, 
kekuatan batang, berat biji bernas per rumpun, 
jumlah anakan produktif dan jumlah anakan 
produktif.  Karakter kualitatif yaitu warna kulit ari 
bernas. Data kualitatif dianalisis secara deskriptif 
melalui perbandingan penampilan antara hasil 
persilangan dengan tetua persilangan.  Data 
kuantitatif dianalisis menggunakan one sample t-
student test dengan taraf  kepercayaan 95%, untuk 
mengetahui perbedaan antara galur dengan tetua.  
Rumus one sample t-student test sebagai berikut: 

 

𝑡 =
�̅� − 𝜇

(
𝑆𝐷

√𝑁
)

 

 
Keterangan : t = Nilai t hitung; �̅�= Rata-rata  sampel; 𝜇 = 

Nilai parameter; SD = Standar deviasi 
sample; N = Jumlah sample. 

 
 
 

Kriteria pengambilan keputusan: 
Jika t hitung > t tabel maka berbeda nyata, 
Jika t hitung < t tabel maka tidak berbeda nyata.  

3. Hasil  

Penelitian ini menggunakan 4 Genotipe 
tanaman padi yang dijadikan sebagai tetua 
persilangan terdiri dari Varietas Inpago 8, Varietas 
Banyuasin, Aksesi Balok dan Mutan M8-GR150-1-9-
13. Inpago 8 dan Banyuasin dijadikan tetua 
persilangan karena memiliki tinggi tanaman 
tergolong rendah masing-masing yaitu 71,73 cm 
dan 68,80 cm. Kedua varietas tersebut disilangkan 
dengan Aksesi Balok dan Mutan M8-GR150-1-9-13 
yang memiliki tinggi tanaman tergolong tinggi 
masing-masing yaitu 134,1 cm dan 139,4 cm. 
Persilangan ini dilakukan untuk mendapatkan galur 
tahan rebah. 

Tetua Inpago 8 dan Banyuasin memiliki warna 
kulit ari bernas yaitu berwarna putih, sedangkan 
tetua Balok dan Mutan M8-GR150-1-9-13 berwarna 
merah. Perbedaan warna masing-masing varietas 
tetua inilah dijadikan dasar 4 Genotipe tersebut 
yang dijadikan sebagai tetua persilangan. Seleksi 
galur F4 padi beras merah tahan rebah dilakukan 
dengan menggunakan intensitas seleksi 5% dari 
total galur yang ditanam. Total galur F4 yang 
berproduksi yaitu 1252 tanaman. Galur yang 
terseleksi sebanyak 5% dari masing-masing 
karakter sehingga didapatkan 70 galur. 

Tabel 1. Karakter galur F4 padi beras merah pada 10 galur terbaik untuk karakter tinggi tanaman, diameter 
batang, dan kekuatan batang. 

Tinggi Tanaman (cm) Diameter Batang (mm) Kekuatan Batang (kg) 
Galur Nilai Galur Nilai Galur Nilai 

23F-34-11-26 60 (ns) 21B-26-20-19 9 *ab 21B-29-13-12 2,21 *ab  
23A-56-11-13 60 (ns) 23A-56-12-28 8,9 *bc 23A-56-16-10 2,14 *bc 
23A-56-20-2 60 (ns) 21B-25-25-7 8,2 *ab 23A-56-15-30 2,12 *bc 
21B-24-30-29 60 (ns) 23A-56-12-22 7,8 *bc 23A-56-16-22 2,02 *bc 
21B-14-4-6 60 (ns) 21B-29-13-5 7,72 *ab 23A-56-17-25 1,85 *bc 
23A-56-13-30 60 (ns) 21B-32-29-27 7,61 *ab 23F-34-10-6 1,72 *ba 
23A-56-3-3 60 (ns) 23F-34-7-22 7,6 *ba 23A-56-17-6 1,68 *bc 
23A-56-3-25 60 (ns) 21B-25-25-20 7,56 *ab 21B-01-26-27 1,63 *ab 
23A-56-17-13 60 (ns) 21B-25-4-7 7,52 *ab 19I-6-16-4 1,63 *da 
23A-56-17-28 60 (ns) 21B-25-4-29 7,39 *ab 19I-6-16-14 1,62 *da 
Tetua Inpago 8 (a) 71,73 Tetua Inpago 8 (a) 3,92 Tetua Inpago 8 (a) 0,14 
Tetua Balok (b) 134,1 Tetua Balok (b) 5,51 Tetua Balok (b) 0,95 
Tetua Banyuasin (c) 68,80 Tetua Banyuasin (c) 4,26 Tetua Banyuasin (c) 0,18 
Tetua M8-GR150-1-9-13 
(d) 

139,4 Tetua M8-GR150-1-9-13 
(d) 

5,59 Tetua M8-GR150-1-9-13 
(d) 

0,55 

Keterangan: Angka yang diikuti simbol “*” pada kolom menunjukkan berbeda nyata dengan tetua  persilangannya. 
Angka yang diikuti huruf “ns” pada kolom menunjukkan tidak berbeda nyata dengan tetua berdasarkan 
uji t-student dengan taraf 5%. 
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Galur yang paling banyak terseleksi di antara 70 
galur tersebut pada karakter tinggi tanaman 
merupakan galur hasil persilangan antara Balok 
dengan Banyuasin. Galur yang tinggi tanamannya 
paling pendek yaitu galur 23F-34-11-26 (60 cm) 
hasil persilangan Balok dengan Inpago 8. Tinggi 
tanaman merupakan karakter penting yang dilihat 
dalam penelitian ini.  Hasil uji t-student galur yang 
kekuatan batang paling kuat yaitu galur 21B-29-13-
12 (2,21 kg) yang merupakan hasil persilangan dari 
tetua Inpago 8 dengan Balok (Tabel 1).  

Jumlah Galur yang memiliki diameter batang 
lebih besar dari tetua yaitu 530 galur, namun galur 
yang terpilih dari 530 galur tersebut yaitu sebanyak 
70 galur terseleksi. Galur yang paling banyak 
terseleksi diantara 70 galur tersebut merupakan 
galur hasil persilangan antara Inpago 8 dengan 
Balok. Galur yang memiliki karakter diameter 

batang paling besar yaitu galur 21B-26-20-19 (9,00 
mm) hasil persilangan antara tetua Inpago 8 dengan 
Balok (Tabel 1). 

Jumlah galur yang memiliki berat biji bernas 
yang lebih besar dari tetuanya yaitu 732 galur, 
namun galur yang terpilih dari 732 galur tersebut 
yaitu sebanyak 70 galur terseleksi. Galur yang 
paling besar berat rerata biji bernasnya yaitu galur 
23F-34-27-27 (91,6 g) hasil persilangan antara 
Inpago 8 dengan Balok. Galur yang memiliki jumlah 
anakan produktif paling banyak yaitu galur 21B-25-
14-23 (72 batang) hasil persilangan antara Inpago 
8 dengan Balok Galur yang memiliki panjang malai 
paling panjang yaitu 21B-26-28-24 (27,12 cm). 
Galur yang memiliki biji bernas paling berat yaitu 
23F-34-27-27 (91,6 g) hasil persilangan antara 
tetua Balok dengan Inpago 8 (Tabel 2). 

Karakter jumlah anakan produktif yang paling 
besar dari tetua persilangannya yaitu pada galur 
21B-25-14-23 yaitu 72 batang. Galur yang memiliki 
panjang malai paling panjang yaitu galur 21B-26-
28-24 (27,12 cm) hasil persilangan antara tetua 
Inpago 8 dengan Balok. Karakter jumlah anakan 
maksimum paling besar dari tetua persilangannya 
yaitu galur 23A-56-20-18 (77 batang) hasil 
persilangan tetua Balok dengan Banyuasin. Galur-

galur yang terseleksi berdasarkan tinggi tanaman 
sebagai kriteria seleksi utama, dilanjutkan dengan 
nilai modus.  Galur yang terseleksi tersebut 
memiliki tinggi tanaman kurang dari 90 cm 
(kategori pendek) dan diikuti oleh karakter baik 
lainnya sebagai nilai tambah.  Galur yang memiliki 
nilai modus paling besar yaitu 23A-56-20-6 (Tabel 
3).

 
 
 
 

Tabel 2. Karakter galur F4 padi beras merah pada 10 galur terbaik untuk karakter jumlah anakan produktif, 
panjang malai, dan berat biji bernas. 

Jumlah anakan produktif  Panjang Malai (cm) Berat Biji Bernas (g) 
Galur Nilai Galur Nilai Galur Nilai 

21B-25-14-23 72 *ab 21B-26-28-24 27,12 *ab 23F-34-27-27 91,6 *ba 
23A-56-20-28 70 *bc 23F-34-16-30 26,67 *ba 23A-56-24-28 85,8 *bc 
23A-56-20-18 64 *bc 23F-34-11-4 26,3 *ba 19I-6-16-20 85,6 *da 
23A-56-20-2 63 *bc 23A-56-5-20 26,2 *bc 21B-57-6-18 78,4 *ab 
21B-57-6-22 55 *ab 23F-34-12-3 26,05 *ba 23A-56-24-30 78,1 *bc 
23A-56-20-7 53 *bc 23F-34-27-2 25,91 *ba 19I-6-9-10 78 *da 
23A-56-5-1 52 *bc 23F-34-11-22 25,8 *ba 19I-6-18-17 70 *da 
21B-25-14-8 52 *ab 23F-34-27-1 25,71 *ba 19I-6-9-23 63,9 *da 
21B-40-15-3 52 *ab 21B-25-25-10 25,52 *ab 21B-57-4-24 63,7 *ab 
21B-25-14-22 51 *ab 19I-6-30-12 25,03 nsd*a 23A-56-24-4 63,3 *bc 
Tetua Inpago 8 (a) 9,0 Tetua Inpago 8 (a) 17,6 Tetua Inpago 8 (a) 12,98 
Tetua Balok (b) 1,0 Tetua Balok (b) 21,2 Tetua Balok (b) 25,06 
Tetua Banyuasin (c) 2,0 Tetua Banyuasin (c) 18,6 Tetua Banyuasin (c) 31,74 
Tetua M8-GR150-1-9-13 
(d) 

4,0 Tetua M8-GR150-1-9-
13 (d) 

25,4 Tetua M8-GR150-1-9-13 
(d) 

16,80 

Keterangan: Angka yang diikuti simbol “*” pada kolom menunjukkan berbeda nyata dengan tetua  persilangannya. 
Angka yang diikuti huruf “ns” pada kolom menunjukkan tidak berbeda nyata dengan tetua berdasarkan 
uji t-student dengan taraf 5%. 
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4. Pembahasan  

Karakteristik Padi Galur F4 yang Tahan 
terhadap Kerebahan  

Galur F4 tanaman padi telah menunjukkan 
penurunan tinggi tanaman dibanding tetua mutan 
dan aksesi lokal.  Menurut Mustikarini et al. (2017), 
tinggi tanaman aksesi balok 150,52 cm.  Hasil 
penelitian in. galur 23F-34-11-26 hasil persilangan 
tetua Balok dengan Inpago 8 memiliki tinggi 
tanaman 60 cm (Tabel 1). Galur hasil persilangan ini 
telah menunjukkan penurunan tinggi tanaman pada 
F4.  Galur juga memiliki nilai heritabilitas dan 
kemajuan genetik harapan tinggi pada F2 
(Mustikarini et al. 2019).  

 
Hasil penelitian dihasilkan karakter 

ketahananan rebah dipengaruhi oleh tinggi 
tanaman, diameter batang, panjang malai dan 
kekuatan batang (Mustikarini et al. 2017).  Galur F4 
pada penelitian ini telah menunjukkan penurunan 
tinggi tanaman yang signifikan dibanding tetua M8-
GR150-1-9-13 dan Balok. Penelitian sebelumnya oleh 
Mustikarini et al. (2017) menyatakan, padi gogo 
yang tahan terhadap kerebahan dicirikan dengan 
tinggi tanaman tergolong pendek (<90 cm). 
Varietas Banyuasin merupakan varietas tanaman 
padi yang memiliki ketahanan rebah lebih baik.  
Tinggi rendahnya tinggi tanaman dipengaruhi oleh 
beberapa gen.  Nazirah & Damanik (2015) 
menyatakan, perbedaan susunan genetik 
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

Tabel 3. Seleksi 70 Galur F4 berdasarkan karakter tinggi tanaman dan nilai modus. 

No Galur Nilai modus No Galur Nilai modus 
1 23A-56-20-6 5 36 23A-56-20-22 2 
2 23A-56-20-2 4 37 23A-56-30-1 2 
3 23A-56-20-25 4 38 21B-25-14-8 2 
4 23A-56-28-13 4 39 21B-57-3-13 2 
5 21B-32-4-1 4 40 21B-26-30-25 2 
6 23A-56-28-9 4 41 21B-32-29-8 2 
7 23A-56-20-7 4 42 21B-32-29-9 2 
8 23A-56-20-21 4 43 23A-56-3-7 2 
9 23A-56-13-30 3 44 23A-56-17-12 2 

10 23A-56-3-25 3 45 23A-56-16-4 2 
11 23A-56-22-20 3 46 23A-56-16-26 2 
12 23A-56-5-30 3 47 23A-56-22-24 2 
13 23A-56-20-26 3 48 23A-56-22-25 2 
14 21B-14-4-26 3 49 23A-56-5-14 2 
15 21B-31-6-1 3 50 21B-26-20-2 2 
16 23A-56-28-29 3 51 19I-6-9-13 2 
17 23A-56-3-4 3 52 23A-56-20-10 2 
18 23F-34-10-21 3 53 21B-24-18-9 2 
19 23A-56-20-23 3 54 23A-56-20-10 2 
20 23A-56-17-3 3 55 21B-24-18-9 2 
21 21B-57-23-30 3 56 23A-56-30-11 2 
22 23A-56-3-3 2 57 21B-57-21-19 2 
23 23A-56-17-13 2 58 21B-57-3-20 2 
24 23A-56-17-28 2 59 21B-31-6-7 2 
25 23A-56-16-2 2 60 23A-56-13-26 2 
26 23A-56-15-9 2 61 23A-56-3-13 2 
27 23F-34-10-22 2 62 23A-56-12-21 2 
28 19I-6-9-29 2 63 23A-56-16-25 2 
29 23A-56-11-21 2 64 21B-57-23-7 2 
30 23F-34-11-26 2 65 23A-56-20-8 2 
31 23A-56-11-13 2 66 23A-56-20-17 2 
32 21B-24-30-29 2 67 23A-56-28-4 2 
33 21B-14-4-6 2 68 23A-56-28-8 2 
34 21B-57-3-6 2 69 21B-25-7-1 2 
35 21B-25-11-17 2 70 23A-56-30-17 2 

Keterangan : Nilai Modus didasarkan pada karakter tinggi tanaman dengan < 90 cm agar diperoleh galur dengan 
kriteria pendek disertai dengan karakter baik lainnya sebagai nilai tambah.  
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penampilan tanaman beragam dalam hal ini adalah 
tinggi tanaman. Novrika et al. (2016) menyatakan, 
tanaman dengan diameter batang besar dan 
pendek, akan lebih kuat dan tidak mudah rebah.  

Galur yang memiliki jumlah anakan produktif 
paling banyak yaitu galur 21B-25-14-23 (72 
batang) hasil persilangan antara Inpago 8 dengan 
Balok.  Gani et al. (2008) menyatakan, perbedaan 
jumlah anakan padi yang terjadi pada fase vegetatif 
lebih dipengaruhi oleh sifat genetik tanaman atau 
sensitivitas galur harapan terhadap lingkungan. 
Balai Besar Padi (2009) melaporkan, bahwa setelah 
mencapai anakan maksimum tercapai sebagian dari 
anakan akan mati dan tidak menghasilkan malai. 

Karakter panjang malai yang tinggi  
menyebabkan tanaman rentan rebah. Malai yang 
panjang memiliki beban yang lebih besar sehingga 
batang padi menjadi lengkung dan mudah 
mengalami kerebahan.  Galur yang memiliki 
panjang malai paling panjang yaitu 21B-26-28-24 
(27,12 cm). Menurut Juhriah et al. (2013) 
berdasarkan ukuran panjang malai dapat 
dikelompokkan menjadi malai pendek (kurang dari 
20 cm), malai sedang (antara 20-30 cm) dan malai 
panjang (lebih dari 30cm). 

Menurut Amanta dan Mackill (1988), tanaman 
dengan ketahanan pelengkungan (daya elastisitas) 
yang tinggi cenderung tidak mudah rebah. Menurut 
Chen et al. (2014) tinggi tanaman merupakan faktor 
utama penyebab kerebahan tanaman. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini yakni 
meskipun galur yang memiliki kekuatan batang 
yang kuat namun tidak diimbangi dengan tinggi 
tanaman pendek maka tanaman tersebut akan 
mudah mengalami kerebahan. Berdasarkan hasil 
tersebut faktor utama yang mempengaruhi 
kerebahan adalah tinggi tanaman, dimana tanaman 
yang sangat tahan rebah dan tahan rebah memiliki 
tinggi tanaman 60 cm (Tabel 1 dan 3).  

Galur yang memiliki biji bernas paling berat 
yaitu 23F-34-27-27 (91,6 g) hasil persilangan 
antara tetua Balok dengan Inpago 8.  Kondisi 
kerebahan pada seluruh galur F4 padi dipengaruhi 
genotype dan kondisi lingkungan seperti cuaca 
hujan dan kecepatan angin. Menurut Cepy dan 
Wayan (2011), tinggi rendahnya pertumbuhan 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal dan 
eksternal.  Faktor internal meliputi sifat genetik 
atau turunan tanaman dan eksternal seperti iklim, 
tanah dan faktor biotik.  Anhar et al. (2016) 
menyatakan, jumlah anakan dan tinggi tanaman 
yang berbeda diakibatkan setiap varietas memiliki 
genetik yang berbeda-beda.  Faktor genetik yang 
terlihat yaitu dari karakter tinggi tanaman dan 
jumlah anakan yang berbeda-beda dari setiap galur 
hasil persilangan. Peng et al. (2014) menyebutkan, 

gen Dwarf 88(D88)/Dwarf 14 (D14) dapat mengatur 
tinggi tanaman. 

Seleksi 70 Galur Terbaik berdasarkan Tinggi 
Tanaman dan Nilai Modus 

Rerata galur-galur tanaman hasil persilangan 
yang menghasilkan karakter tinggi tanaman yang 
tergolong pendek merupakan hasil persilangan 
antara tetua Inpago 8 dengan Balok.  Karakter tinggi 
tanaman yang dihasilkan lebih baik dibandingkan 
dari kedua tetuanya.   Hal ini disebabkan adanya 
aksi gen yang bersegregasi.  Menurut Welsh (1981), 
aksi gen duplikat dan gen aditif dapat menyebabkan 
segregasi transgresif, yaitu segregasi yang 
menyebabkan keturunannya lebih baik atau buruk 
dari kedua tetuanya. Ditegaskan pernyataan 
Crowder (1997), karakter yang dikendali oleh dua 
gen yang bersegregasi pada suatu lokus akan 
memeperlihatkan fenotipe yang berbeda. Hal 
tersebut menyebabkan keturunannya lebih baik 
atau buruk dari kedua tetuanya. 

Galur dengan nilai modus paling besar 
merupakan galur yang paling sering muncul dari 
seluruh karakter tanaman yang diseleksi.  Hal ini 
disebabkan setiap karakter dikendalikan gen 
berbeda dan bisa berupa gen jamak.  Sleeper dan 
Poelhman (2006) menjelaskan, gen yang mengatur 
karakter suatu tanaman bisa dikendalikan secara 
simpelgenik atau poligenik.  Karakter suatu 
tanaman  juga dipengaruhi oleh aksi gen aditif, 
dominan, atau epistasis. Sa’diyah et al. (2013) 
menyatakan, berdasarkan hasil pendugaan pola 
segregasi karakter umur panen, jumlah anakan 
produktif dan jumlah gabah per rumpun, seleksi 
tidak dapat dilakukan pada generasi awal karena 
adanya pengaruh gen non-aditif (dominan dan 
epistasis) yang masih besar.  Griffiths et al. (2005) 
menjelaskan, aksi gen aditif merupakan kontribusi 
dari alel-alel untuk menghasilkan suatu fenotipe. 
Nasir (2001) menambahkan, aksi gen aditif 
menyebabkan persamaan antara tetua dan 
keturunannya. Pada sisi lain,  Inayah (2014) 
menyatakan, karakter tinggi tanaman dikendalikan 
oleh banyak gen aditif dan tidak terdapat pengaruh 
epistasis maupun dominan. 

Galur yang terseleksi memiliki karakter 
kualitatif yang berbeda terdiri dari bentuk biji dan 
warna kulit ari bernasnya. Galur hasil persilangan 
antara Inpago 8 dan Balok lebih dominan 
menghasilkan keturunan F4 dengan warna kulit ari 
beras yang sama dengan tetua betinanya. Oktarisna 
et al. (2013) menyatakan, penyebab galur dalam 
populasi F4 warna biji padi hasil persilangan yang 
ditanam serupa dengan warna biji tetua betina 
adalah hasil persilangan tersebut dipengaruhi oleh 
maternal effect (pengaruh tetua betina). 
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Galur hasil persilangan antara Balok dengan 
Inpago 8 dan persilangan antara Balok dengan 
Banyuasin menghasilkan keturunan F4 dengan 
warna kulit ari bernas yang sama dengan tetua 
jantan. Diduga tetua Balok cenderung memiliki sifat 
resesif sedangkan baik tetua Inpago 8 dan 
Banyuasin yang bertindak sebagai tetua jantan 
cenderung memiliki sifat dominan, sehingga sifat 
yang muncul dari keturunannya sama dengan tetua 
jantan. Menurut hukum Mendel I alel resesif yang 
tidak selalu diekspresikan, tetap akan diwariskan 
pada gamet yang dibentuk pada turunannya. 

Galur 23A-56-20-6 hasil persilangan Balok 
dengan Banyuasin merupakan salah satu galur 
terbaik yang terseleksi. Galur ini dapat dilanjutkan 
untuk penyeleksian galur F5, karena memiliki tinggi 
tanaman yang pendek, jumlah anakan banyak serta 
memiliki karakter terbaik lainnya yaitu berat biji 
bernas per rumpun yang berat sehingga galur 
tersebut berpotensi sebagai galur padi tahan rebah 
dan berdaya hasil tinggi. Yurnawati et al. (2018), 
kerebahan tanaman dapat menurunkan hasil 
tanaman secara drastis. Galur yang 
direkomendasikan untuk ditanam kembali yaitu 
23A-56-20-2, 23A-56-20-25, dan 23A-56-28-13. 
Ketiga galur tersebut berpotensi berdaya hasil 
tinggi karena memiliki tinggi tanaman yang pendek, 
jumlah anakan banyak serta memiliki karakter 
terbaik lainnya yaitu berat biji bernas per rumpun 
sehingga berpotensi sebagai galur tahan rebah. 
Ketiga galur tersebut merupakan galur hasil 
persilangan tetua Balok dengan Banyuasin yang 
menghasilkan warna kulit ari bernas berwarna 
merah.  

5. Kesimpulan  

Galur F4 hasil persilangan aksesi lokal dan 
varietas nasional yang diseleksi didapatkan 64,2 % 
galur yang tahan rebah dengan tinggi tanaman 
kurang dari 90 cm. Seleksi galur dengan intensitas 
seleksi 10% didapatkan 70 galur F4 yang terseleksi 
memiliki ketahanan rebah berdasarkan tinggi 
tanaman dan didukung oleh karakter diameter 
batang, panjang malai, kekuatan batang, dan berat 
biji bernas per rumpun. 
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